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BAB VII 

KESIMPULAN 
BAB 7 KESIMPULAN 

7.1. Jawaban Pertanyaan Penelitian 

7.1.1. Jawaban Pertanyaan Penelitian Satu 

Apa peran artikulasi Parapatan Lima Kota Bandung? Artikulasi Parapatan Lima 

berperan menghubungkan 5 arah jalan melewati satu titik. Parapatan Lima merupakan 

simpul dari percabangan lima jalan, yaitu Jalan Ahmad Yani dan Jalan Asia Afrika sebagai 

jalan arteri primer yang merupakan bagian dari De Groote Postweg, serta Jalan Sunda, 

Jalan Gatot Subroto dan Jalan Karapitan sebagai jalan kolektor sekunder. Parapatan Lima 

yang dahulu berperan sebagai kawasan perdagangan dan jasa di Kota Bandung kini sepi 

pengunjung dan banyak toko yang tutup karena arah jalan kendaraan menyebabkan 

kendaraan sulit berhenti untuk singgah. Hal ini diperburuk oleh keterbatasan ruang parkir 

dan sarana pedestrian yang tidak mendukung. 

7.1.2. Jawaban Pertanyaan Penelitian Dua 

Apa pola inhabitasi ruang jalan kendaraan pada ruang Parapatan Lima? Pola 

inhabitasi ruang jalan kendaraan Parapatan Lima membentuk pola penggunaan simpang 

tiga pada ruang simpang lima. Jalan Gatot Subroto memiliki sirkulasi dua arah sementara 

sisanya memiliki sirkulasi satu arah. Jalan Sunda dan Jalan Asia Afrika tidak 

mendatangkan kendaraan ke ruang simpang dan hanya berfungsi sebagai jalan penerus. 

 
7.1.3. Jawaban Pertanyaan Penelitian Tiga 

Bagaimana konsistensi antara pola inhabitasi ruang jalan kendaraan dengan 

artikulasi Parapatan Lima Kota Bandung? Pola inhabitasi ruang jalan kendaraan dengan 

artikulasi Parapatan Lima Kota Bandung inkonsisten karena kendaraan hanya melintas satu 

arah pada empat dari lima jalan cabang Parapatan Lima. Hal ini berarti sirkulasi dan parkir 

berpengaruh terhadap pola penggunaan lahan, bentuk dan massa bangunan, ruang terbuka 

kota, jalur pejalan kaki, pendukung aktivitas, elemen penanda dan preservasi pada 

kawasan. 

 

7.2. Hasil Evaluasi terhadap Tujuan Penelitian 
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7.2.1. Mengetahui Peran Artikulasi Parapatan Lima Kota Bandung 

1. Mengubungkan Jalan Ahmad Yani dengan Jalan Gatot Subroto, Jalan Sunda 

dan Jalan Asia Afrika 

2. Menghubungkan Jalan Gatot Subroto dengan Jalan Sunda, Jalan Asia Afrika 

dan Jalan Ahmad Yani 

3. Menghubungkan Jalan Karapitan dengan Jalan Asia Afrika dan Jalan Sunda 

4. Menghubungkan Jalan Sunda dengan Jalan Ahmad Yani, Jalan Gatot Subroto 

dan Jalan Karapitan 

5. Menghubungkan Jalan Asia Afrika dengan Jalan Ahmad Yani, Jalan Gatot 

Subroto dan Jalan Karapitan 

 

7.2.2. Mengetahui Pola Inhabitasi Ruang Jalan Kendaraan pada Ruang Parapatan 

Lima 

1. Jalan Ahmad Yani mengarahkan kendaraan menuju Jalan Asia Afrika, Jalan 

Sunda dan Jalan Gatot Subroto 

2. Jalan Gatot Subroto mengarahkan kendaraan menuju Jalan Sunda dan Jalan 

Asia Afrika 

3. Jalan Karapitan mengarahkan kendaraan menuju Jalan Sunda dan Jalan Asia 

Afrika 

4. Jalan Sunda menerima kendaraan dari Jalan Ahmad Yani, Jalan Gatot Subroto 

dan Jalan Karapitan 

5. Jalan Asia Afrika menerima kendaraan dari Jalan Ahmad Yani, Jalan Gatot 

Subroto dan Jalan Karapitan 

 
7.2.3. Menemukan Inkonsistensi antara Pola Inhabitasi Arah Jalan Kendaraan 

dengan Artikulasi Parapatan Lima Kota Bandung 

1. Pola jalan kendaraan Jalan Asia Afrika dan Jalan Sunda membentuk pola 

simpang tiga pada ruang simpang lima 

2. Pola jalan kendaraan Jalan Karapitan dan Jalan Ahmad Yani membentuk pola 

jalan lurus 

3. Pola jalan kendaraan Jalan Gatot Subroto membentuk pola persimpangan antara 

dua jalan 
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